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PENDAHULUAN
A. LatarBelakang
Permulaannya manusia belum memiliki dirinya yang sudah terwujud, tetapi
perlahan-iahan dirinya itu harus diwujudkan dalam kehidupannya yang unik.
Manusia dalam proses perkembangan diri yang sejati secara sosial seringkali
mengalami hambatan dan kemerosotan. Menurut Perer Homans (1973: 193)
"hqmbatan-hanbamnyangdialamimanusiadalamprosesWcdpdidndinnyayangsqatiadalah
sebagaiberikut:kemerosotankekuatanpribadidansosial;suatupemahamanyangberlebihan
dantrlalutinggiterhadaplrcsadarandiripribadi,yairudalamkesadaranyangterstruhturdan
bermalenayangdiLtenalkhususnyadalamkontekspribadt personal,danpengdldmdnpsikologi;
dan tinbulny a ilaru Wcc ahan antar akesadar an din prib adi dagan arur an so sial y angb t akhir
dalamsuatudanluasistruktur sosialsebagaisuarusumber danobiehhomitmenpribadi."
Pencapaian diri yang sejati memampukan seseorang berfungsi sebagai orang
dewasa yang sehat. Sebaliknya, kegagalan mencapai diri yang sejati di usia dewasa
menimbulkan persoalan sosial maupun pribadi arau yang disebut pula sebagai
penyimpangan sosial. Kegagalan pencapaian diri berperan penring dalarn gangguan
mental dan kepribadian, berkaitan dengan alkoholisme, penyalahgunaan obar
terlarang, kekerasan dalam rumah tangga, korupsi, dan peianggaran etika dan
moralitas lainnya. Sebagai conroh diantaranya: Kapolres Tana Toraja dilapor
atas ruduhan penganiayaan yang dilakukannya terhadap seorang warga di Rantepao
(Harian Fajar, selasa, 18 september 2007 halaman 26). Lebih lanjut anrara lain
tentang Kapolres Bantaeng dicopor Kapolda sulsel karena memimpin langsung
penyerangan terhadap anggora Yonif 70o/Raider, di Bonro sunggu, Kabupaten
Bantaeng. Buntutnya terjadi bentrokan antara oknum polisi dan TNI di daerah
bergelar Butta Toa itu ( Fajar, Rabu, 17 oktober 2tl0z halaman i dan il). Kapolres
Tana Toraja maupun Bantaeng adalah aparat negara yang bererugas mengayomi
masyarakat tetapi justm melakukan penganiayaan dan penyerurngan terhadap warga
dan apar:rt lainnya.
Kegagalan pencapaian diri dinyarakan pula dalam perilaku menyimpang
seperti korupsi. Perilaku menyimpang ini terjadi atas diri seorang yang dikenal
sangat tegas dalam penegakan hukum. Beliau adalah anggota Komisi Yudisial, yang
sebclumnya pernah menjabat sebagai Aspri Kajati Sumsel, Kzrsiintelijen Kejari
Bengkalis, Kaj ari Pendeglang, Kaj ari B andung, Kaj ari Bojonegoro, Kaj ari Kalimanran
Te ngah (Fajar, 2z september 2007: l, Il). Beliau tertangkap rangan oleh penyidik
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Komisi Pemberantasan Korupsi saat menerima uang 874 juta terkait pengadaan
tanah gedung Komisi Yudisial di jalan Kramat Raya No. 57. Seorang yang sudah
benyak memfiki prestasi gemilang dalam menegakkan hukum dan dikenal pernah
menolak suap sebesarT50 juta, namunkini terlibat dalam kasus menerima suap.
Perilaku menyimpang juga rerdapat di kalangan akademisi. Penyimpangan
iru berupa perilaku kekerasan. Sebagai contoh diantaranya ialah Pembantu Dekan
III Fakultas Teknik Universitas Muhamadiyah (Unismuh) dipukul oleh oknum
mahasiswa yang menjabat sebagai Ketua Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas
Keguruan llmu Pendidikan Unismuh (Fajar, Senin,24 September 2007 halaman
25). Lebih lanjut antara lain tentang mantan rektor Universitas "45" Makassar
dituntut dua bulan penjara pada sidang di Pengadilan Negeri Makassar. Beliau
dinilai terbukti mengirim pesan pendek elektronik bernada ancaman ke ponsel
seorang pengusaha kayu di Makassar ( Tribun Timur, Kamis, 20 September 2002
halaman 12). Kasus yang lain lagi dalam kalangan akademisi ialah tentang dua
dosen Fakultas Ilmu Sosial dan Poiitik Universitas Hasanuddin (Unhas) terlibat
aksi adu jotos. Pasalnya, salah satu dosen menuduh lawannya melakukan praktik
korupsi di kampus Unhas. Lantaran tidak tahan dengan ruduhan yang dilontarkan
di muka umum, dosen yang dituding langsung memukul dosen yang menudingnya
(Fajar, 6 November 2OOT.halaman 3I). Ketiga kasus ini memperlihatkan baik
mahasiswamaupunpemimpinperguruanringgidanbeberapadosen,dikenalsebagai
orang terdidik dan maha terpelajar namun masih dapat memperlihatkan perilaku
menyimpang.
Berikut ini kasus dari seorang selebritis terkenal Britney Spears diusir dari
hotel mewah di kau'asan Los Angeles. Brirney makan dengan "membabi buta", cara
makannya benar-benar menjijikan dan membuat pengunjung lain tidak nyaman
(Fajar, 18 Septrember 2007: 32). Seorang yang terkenal di seanterojagad ini pun
masih menperlihatkan penyimpangan perilaku di muka umum. Kenyataan
menunjukkan bahwa sekalipun seseorang adalah aparat penegak hukum, pelindung
pengayom masayarakat, berpendidikan, pendidik, pimpinan lembaga pendidikan
yang tinggi, dan tokoh terpopuler di dunia dan kaya raya, namun atribut-atribut
tersebut tidak memberikan jaminan bagi pemiliknya akan selalu dapat
mengendalikan dirinya dari perilaku yang menyimpang. Teori hirarki kebutuhan
Abraham Maslow mengatakan bahwa keburuhan tertinggi manusia ialah akrualisasi
diri (Robert Hogan dan Brent W. Roberts, 2004: 5). Ketika seorang mencapai
aktualisasi diri ia mencapai kedelvasaan dalam mengendalikan dirinya atas perilaku
yang menyimpang. Aktualisasi diri menurut Sigmund Freud diukur dalam hal
rrre ngasihi (keharmonisan dalam rumirh tangga) dan dalarm hal bekerja (karir)
(RoberrHogandanBrentW.Robcrts,2004:5). Kasus-kasusyangpenelitisebutkan
di atas adalah mereka yang sudah nencaperi aktuaiisasi diri dalam ruang lingkup
rumah tans{zl dan kerrir. Ternyata fungsi aktualisasi diri bukanlah semata-mata
sebagai pengendalian atas perilaku yang menyimpang. Pengendalirrn atas perilaku
yang men;'impangtidak sepenuhnya berkzritan dengan kapasitas prestasi seseorang
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berupapencapaianrujuankarirnyamaupunterciptanyakeharmonisandalamrumah
tangganya.
B. Teori-teori Pencapaian ldentiras Diri
Teori pencapaian idenrims diri adalah teori yang dapat menjadi altemarif dalam
mengatasi persoalan yang berkaitan dengan peran karir yang sukses dan kemampuan
pengendalian diri dari perilaku yang menyimpang. Adapun teori-teori rersebut
adalah sebagai berikut:
l.Jean Piaget
Teori Piaget menggambarkan bagaimana proses sosialisasi darilahir hingga
awal remaja mengembangkan kemampuan anak unruk berpikir. Ada empat tahap
perkembangan kemampuan berpikir anak yang harus dilewati. piaget menyebut
tahap-tahap itu: Sensorimotor antara usia 0 sampai 2tahun,Pre-Operationalanatara
usia 2 hingga 5 tahun, ConcreteOperationsantara usia 6 hingga l0 tahun, danFormal
Opersationsusia Il tahun ke atas. Penjelasan tahap-tahap ini peneliti ringkaskan dari
karya NeilJ. Salkind yang berjudul Theoriesof HumanDarclopment,halamanIgT-2I4
adalah sebagai berikut.
Tahap sensorimotor disebut demikian karena bayi baru belajar menguasai
anggota rubuhnya dan menafsirkan inderanya. Kemampuan berpikir bayi periode
sensorimotor adalah belajar menguasai penerimaan inderawi (penglihatan,
pendengaran, peraba, penciuman dan pengecap), dan bagimana menguasai gerakan
anggota tubuh serta bagaimana memusatkan perhatian maranya. Tahap ini bayr
berpikir bahwa segala sesuaru adalah dirinya. Dia belum mampu memisahkan dirinya
dengan oranglain atau objeklain.
Selanjutnya adalah tahap pre-oprasional, pikiran anak mulai mengerti orang
lain dan objeklain adalah terpisahdari dirinya, namun belummengertibagaimana
hal-hal yang berbeda iru saling berhubungan. Sebagai conroh, seorang anak laki-
laki mengerci dirinya adaiah laki-laki, dan anak perempuan berbeda dengan anak
laki-laki, terapi dia berpikir bahwa dia dapat tumbuh menjadi anak perempuan.
Tahap ini menggunakan istilah operasi dimaksudkan piager sebigai pior.t
menggambarkan, memvisualisasikan atau membayangkan sesuatu dalam pikiran.
Tahap ini anak hanya dapat mengingat suatu operasi seperti operasipenjumlahan
namun belum mengerri bagaimana operasi penjumlahan itu berjalan.
Tahap konkrit operasional, anak sudah dapat mengerri jalannya operasi
penjumiahan, pengurangan dan operasi lain yang lebih rumit. Kata konkrit adalah
lan'an dari abstrak. Tahap konkrit ini anak hanya dapat memaharmi operasi yarng
dapat dilihat atau dikerjakan secara fisik atau dengan bantuan aiar. rerapi belum
mampu mengopersikannya secara abstrak dalam pikirannya. Kempauan anak
menjalankan operasi atas hal-hal yang abstrak atau yang tidak dilihar menandakan
anak tersebut berada dalam tahap formal operasional.
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Keempat tahap perkembangan berpikir menurut Piaget ini mengajarkan
beberapahal. Pertama,pemahamankeanekaragamandalamduniainidiawalidengan
terampil menguasai fungsi angota tubuh dan menafsir daya tangkap indera. Kedua,
penguasaan prinsip operasi perhitungan dimulai dengan pengaiaman yang konkrit
dalam menghitung benda-benda yang konkrit. Ketiga, pemahaman perhitungan
secara abstrak diarn ali dengan memahami prinsip yang konkrit.
Tujuan akhir tahap perkembangan berpikirJean Piaget ini ialah berpikir yang
absrrak. Berpikir abstrak dimulai dari memahami dan mengalami hal-hal yang
konkrit agar lebih dapat memahami dan mengalami hal-hal yang abstrak. Berpikir
abstrak adalah lawan dari berpikir konkrit, artinya ialah kadangkala apa yang
dipahami dengan cara berpikir konkrit atas segala hal berbeda ketika dipahami
dengan cara berpikir abstrak. Contohnya, seorang yang berpikir konkrit selalu
beusaha memenuhi kebutuhannya seperti menjauhi kesusahan dan mengejar
kesenangan. Sebaliknya individu yang berpikir abstrak kadangkala lebih memilih
kesusahan dan meninggalkan kesenangan demi perrumbuhan kedewasaan dirinya.
Teori Jean Piaget mengenai proses pencapaian identitas diri membahas
pengembagan kemampuan berpikir yang dapat berguna bagi kemampuan
mengenadalikan diri dari perilaku yang menyimpang. Akan tetapi teori Piaget ini
hanya sampai pada kalangan remaja, sedangkan peneiitian ini hendak meneliti
pencapaian identitas di kalangan orang dewasa.
2. Robert Kegan
Jean Piaget membahas teori tahap perkembangan berpikir dalam proses
sosialisasi, Robert Kegan mengemukakan teori kedewasaan sosial daiam proses
sosialisasi. Keganmenjelaskanbahrvabapbernrmbuhmenjadideu,asamelaluienam
periode perkembangan yairu incorporative,impulsive,imperial,interpersonal,institutional,
daninterindividual. Tahap-tahap ini peneliti ringkaskan dari karya Mark Dombec,
yang berjudulRoberrKegan's Awesome Theory of SocialMaturiry, diakses dari http'.ll
MentalHelp.Net tanggal 22 Oktober 2007.
Periode inkorporatif, bayi sepenuhnya berpikir subjektif dan tidak memiliki
pemikiran objektif. Bayi memiliki ide untuk menafsir sesuatu, dan dengan
perspektifnya sendiri menafsir segala hal. Bap mengenal rvajah orang tuanya tetapi
memikirkan orang ruanya sebagai bagian dari keburuhannya bukan sebagai sesuaru
matriuk yang lain. Tahap ini kesaclarzrn bayi untuk memahami diri dan orang lain
belumberkembang.
Periode impulsif, bayi sadar akan kebutuhannya, dzrn dapat mengambil
tindakarn nntuk memenuhi kebutuh:rnnya, u'alaupun h;rrus melirlui bantui-ln oranE{
iain atau orangtuan)'ir. Tahap ini baf i m;rsih belum jelas bahr,r,'ir orzrng lain itu scbgai
malrluk y;rng independen.
Periode imperial, diri anak ticlrk lebih dari scperangkat ke buruhan. Kesadarern
anakakankebutuhanmembuartdiajugadapat sadaruntuk memanipulasi segalil hal
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un_tuk mendapatkan kepuasan kebutuhannya. Tahap ini anak sadzrr akan
kebutuhannya terapi ridak sadar bahwa orang lain juga memiliki keburuhan.
Tahap interpersonal, anak mengerci bahwa ada orang iain yang memiliki
kebucuhan unruk dipenuhi di samping dirinya. Anak mulai menghargaiorang lain.
Kesadaran akan rasa bersalah, malu dan berempati mulai tirnbul.
Tahap insdrudonal, anak menyadari suaru prinsip yang menolong menenrukan
apa yang menjadi prioritas. Tahap ini anak mulai memiiiki nilai, komitmen dan
prinsip yang lebih permanen unruk mengembangkan diri dalam kehidupan lembaga
masyarakat. Menurut Kegan kedewasaan sosial individu tidak berhenti sampai di
sini, yaitu sekedar menjadi anggora masyarakat yang *baik", .Jujur", ...adil",
dan"berani".
Tahap berikut ialah interindividual, seseorang mulai belajar keanekaragaman
sistemnilaidisampingsistemnilainyasendiri. Seseorangyangmencapaikedewasaan
sosial interindividual dapat berpegang pada sistem nilainya sendiri namun pada saat
yang sama juga berpegang pada sistem nilai lintas budaya, dan melihar persoalan
dari berbagai perspekrif cersebut.
Identitas sosial menurut Kegan berkembang dari pengerrian diri yang paling
sederhana menuju pengertian diri yang semakin kompleks atas dunia iosial-
Kedewasaan iru dimuiai dari perspektif sublekrif, yairu melihar segala hal dari ririk
pandangnya sendiri, dan ridak dapat memahami apa yang seharuinya dilihat dari
perspektiforanglainseiaindariperspekrifnyasendiri. Kedewasaanirumenujukepada
perspektif objektif yaitu mampu mengapresiasi segala hal dari perspettif yang
berbeda, dan yang lebih luas, arau mampu memahami perspektil orang lain dai
memiliki perspektif tersebut.
Teori identitas sosial Robert Kegan sangat baik membahas perkembangan
kemampuan individu mengatasi perilakunya yang menyimpang. ,+t 
"" 
ret"api
menurut penjelasan Kegan perlu menunggu anak memasuki usia yang lebih dewaia
maka ia bisa berada pada fahap yang lebih mampu mengarasi periakunya yang
menyimpang di usia sebelumnya. Penelitian ini menghenclaki dalam pior"i
pencapian idenritas diri sekaligus terkandung kemampuan mengatasi perilaku yang
menyimpang pada usia yang dijalaninya.
3. Erik Erikson
Proses pencapaian identitas diri berupa perspekrif mengalami perubahan
seiring dengan pertambahan usia, adanya p"ngilarnnn clan inforirasi baru.
Perubahan-perubahan tersebut dikemukakan Erikson dalam pengerriannya renrang
perkembangan identiras ego yang dijelarskan oleh Kendra Van wagner dalari
arrikelnya yang berjudulPy-chosocialDwelopmentmlnt'anq andEarlyChildteocldiakses
dari http://psychology.about.com/od/theories of personality/aipsychosocial.htm
tanggal 22 Okrober2O0Z.
MenurutEriksonpencapaianidentitas diri ialah pcrkcmbangan identitasego.Identitasego
ialahalamsadardu'iyangkd<entbanganmclaluiiniet'al<sisosial.Idcnstit^rgo"nlolu^engahTni
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pentbahan sesuai denganpengdlqman daninformasibaru yangdiperoleh dalam interalcsi
kesehariandenganoranglain Identitasegomengandungltompetensiyangmemotivasiperilaku
dantindalean. Perkembaganidentitasego seiringdenganperkembangankompctensi dalam
setiap dspekkehidupan. Jikatahap perkembanganberlangsunglancdr, seseorangakanmerasa
berkompetensi.Jikatahapperkembanganmengalamihambrfian,seseorangakanmerasatidctk.
kompetm Setiaporangmengalamilconflikyangbe{ungsisebagaititik awaldalamsetiaptahap
perkembangan. Konflikdapatberpotensiluntulzpertumbuhanlcualitdspribadi,dapatpula
berpotensikegagalan
Erikson berpendapat bahrva perkembangan identitas diri melalui tahap-tahap
perkembangan psikososial, dan setiap tahap ada konflik yang menenrllkan seseorang
menuju keder,vasaan atau kemunduran atau menjadi mandeg. Menurut Erikson
perkembangan identitas diri melalui serangkaian tahap'tahap perkembangan
psikososial. Tahap-tahap tersebut mengambarkan pengaruh pengalaman sosial
dalam seluruh kehidupan. Setiap tahap menentukan kompetensi identitas diri
seseorang. Setiap tahap mengandung pengalaman konflik, iika ditangani dengan
berhasil akan akan mengembangkan kualitas identitas diri, jika tidak berhasil
seseorang akan gagal mengembangkan kualitas identitas dirinya. Tahap-tahap
tersebut digambarkan dalam bagan berikut ini (S alkind, 1981 : 93 ) :
Tuhup KonflikDasar Peristiwa
penting
FIa$l
Bayt
(iahirhingga
18 bulan)
Keprcayaan
VS.
Ketidahrrcaprl
Menyusu
Anak akan mengemb;rngkan
rasa percaya ketika
pengasuhnya mcmberikan
kepedulian, afeksi, rasa aman
dan penerimaan. Kekurangan
hal-hal tersebut menimbulkan
ketidakpercayaan dalam diri
anak.
Barita
(2 hingga
rahun)
Otonomis
vs. lv'linde r dan
kcragu'raguan
Pelatihan
membuang
urinc d;rn lcses
Anak perlu belajar
mengendalikan fungsi
tubuhnya dan memilih sencliri
mekanan, pak.rian dan mainrn
un[uk nengcmb;ugkan
pengenclali;rn ciiri dan
kemandirian. Kcgagalan
dalarn hal ini mcnimbulkirn
raszr minder clan penuh
keragu'raguan.
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Prasekolah
(3 hingga 5
tahun)
Inisiatif
VS.
Rasa bersalah
Eksplorasi
Anakperlu mulai regas dalam
mengendalikan dan memimpin
lingkungan melalui
menggarahkan permainan dan
interaksi sosial lainnya unruk
mengembangkan kemampu an
memimpin oranglain.
Kegagalan dalam hal ini
menimbulkan rasa bersalaah,
ridak percaya diri, dan kurang
inisiatif.
Usiasekolah
(6 hingga 1l
tahun)
lndusrri
\G
inferioritas
Bersekolah
Anak perlu menurud runrumn
akademik dan sosial yang baru
untuk mengembangkan
perasaan kompetensi dan
keyakinan akan
ketrampilannya. Kegagalan
dalam hal ini menimbulkan
rasa inferioritas.
Remaja
(12 hingga l8
tahun)
Identitas
\,'s.
Kekacauan
peran
Hubungan
sosiai
Remaja perlu mengmbangkan
identitas diri dengan yakin
akan kepercayaan dan
keinginannya. Kegagalan
dalamhal ini membuat remaja
tidakyakindan bingung
tentang diri dan masa
depannya.
Der.l'asarnuda
(19 hingga 4tl
tahun)
Keintrman
\5.
Memisrrhkan
dlri
Hubungan
Relasional
yanginrim
Dewasa muda perlu hubungan
intim dan kasih sayang dengan
oranglainuntuk
mengcmbangkan kcintiman
dalam hubungan. Kegagalurn
dalam hal ini ialah kurang
mampu mcmbina hubungan
yang intim, dan menderita
depresi, kesendirian, dan
memisahlian diri.
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Paruhbaya
(40 hingga 65
tahun)
hoduktivitas
\rs.
Stagnasi
Bekerjadan
menjadi
orangrua
Paruh baya perlu membangun
kehidupannya, fokus pada
keluarga dan karir agar aktif
dalam keluarga dan
masyarakat. Kegagalan dalam
hal ini akan menimbulkan rasa
tidak berguna dan keengganan
terlibat dalam dunia.
Der,vasalanjut
usia(65 hingga
meninggal)
Integritas ego
VS.
Kepurusasaan
Refeleksi
kehidupan
Orang dervasa yang sudah
lanjut perlu mengenang masa
1alu hidunya dan merasa puas
danbangga agar dapat
mencapai hikmat, integritas
diri dan siap menghadapi
kematian. Kegagalan dalam
halini akanmengisi
kehidupannyadengan
perasaan penyesalan dan
kesia-siaan atas segala
pengalaman kehidupan masa
lalunya
Sama seperti Piaget dan Kegan, Erikson mengemukakan teori pencapaian
idenritas diri bahwa identitas diri, kedewasaan dAi atau kemampuan mengendalikan
kon{Iik dan perilaku yang menyimpang akan tercapai ketika individu mencapai usia
yang lebih dewasa bahkan ketika sudah lanjut usia. Teori-teori pencaipaian identitas
diri yang dibahas di atas semuanya berimplikasi bahq'a sebelum indir,{du mencapai
usia dewasa, ia belum memiliki kemampuan mengendalikan konflik maupun
perilakunya yang menyimpang
C. RumusanMasalah
Adapun rurnusan masalah ddam kajian ini ialah merumuskan teori pencapaian
identitas diriyangdapatmenolongindividu baikkanak-kanak, remaja dan dewasa
untuk mengendalikan konflik dan perilakunya yang dianggap menyimpang oleh
masyaraktrt. Kajian ini secerra khusus merumuskan teori pencapai;rn identitas diri
yangdapat menolongpararpemimpin religius dalarn mcngendailikan kon{lik antara
dirinya dengan masyarakat yang memandang kegiatan pelayanannya scperti
penyembuhan dan pengusiran setarn sebagai penyimpangan arau dicap/diiabcl
sebagiri praktek paranormal atau perdukunan.
n
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
A. Peran Pemimpin Religius yang dipandang sebagai Penyimpangan
Ada beberapa model kepemimpinan religius yang fungsi dan perannya
dipandang sebagai perilaku yang menyimpang
l. Shaman (dukun/cenayang)
Shaman menggunakan kuasa untuk mendiagnosa dan mengobati penyakit
atau menenangkan dewa-dewa yang marah (Nida, 1982: 160). Pemimpin agama
dalam masyarakat skaia kecil (Rosman dan Paula G Rubel, 1985: 175) mendengar
panggilan dari dewa/roh atau dari dukun tertinggi. Suara-suara yang mereka dengar
menandakan mereka adalah orang yang mempunyai keahlian khusus dalam
masyarakat tersebut (Ellwood, 19 82 48) . Unruk mendapatkan kuasa dan memenuhi
panggilan mereka sebagai shaman harus melalui penderitaan-penderitaan atau
kesulitan-kesulitan (Lommel, 1983: 1I-12). Haviland mencatat bahwa para pemimpin
agama yang mempraktekkan kesembuhan ilahi banyak kemiripan dengan praktisi
religius perdukunan (Haviland, I983: 358).
2. Penyihir/tukang santet
Penyihir atau tukang santet menggunakan kuasa mereka untuk kejahatan
daripadakebaikan,yaitu menyebabkanpenyakit atau kematian (Nida,1982:10).
Dia yang menyebabkan penyakit tertentu aka dia pula yang dapat
menyembuhkannya. Tukang santet ini dapat berperan pula sebagai dukun. Dengan
kuasanyajuga dapat menyebabkangagalpanen, kemalangan dalarn hal rejeki atau
bencana-bencana lainnya (Winick,1956: 559). William Lessa dan Evan Vogt (1979:
333) mengatakan, 'hnsur-unsur mengerikan' dalam sisi penyihir atau rukang santet
semakin menumpukkan ketakutan dan bencana dalam dirinya sendiri. Fenomena
ini biasanya adalahkeahlianyangdiwariskandan adajugayangdipelajari (Rosman
dan Rubel, 1985lT7)
3. Peramal
Peramal mencari informasi dari sumber-sumber supernatural untuk
membantu klien menentukan pilihan terbaik tentang tindakan di masa depan.
Mereka menggunakan berbagai teknik ilmu gaib:
memerileasaisiperuthauanftaruspicy),membacarerulun-retahandarilumpurleering
(gmmanq,),melihathal-halyangtiddhdapatdilihardenganmatanorrnal(claintoyanc)
dan m enentukan kar ahrcr dari b entuk hep ala se seo r dng (phr enolo gy), pctangan
(numerolog') menghitunghari-haribaikwttukmemtlai usahayangberesiko.kawin,
b eper gian (Rako czi, 19 8 5 : 6 5 2 - 6 60).
4. Perantara yang kerasukan roh-rol'r/mahluk halus
$iasanya golongan ini kebanyakan wanita. Kuasa mereka berasal dari satu
atau lebih roh-roh yang merasukinya (Kimbal, Linda Amy, Dale McGinnis, Shawna
Craig, 1986: 129-130). Orang yang menolak panggilan unruk menjadi peranrara
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kerasukan roh-roh akan sakit atau lumpuh, kecuali dia dapat menenangkan roh-roh
yang ingin merasuknya. Umumnya mereka yang melayani sebagai penyambung
lidah roh-roh mengalami pecahnya kepribadian kesadaran. Biasanya mereka tidak
dapat mengingat kembali apa yang dialami ketika tidak sadar (Francis King, "rrance",
1985: 2867-2870). Gejala perilaku yng dinyatakan ketika kerasukan roh berupa
tertau'a terbahak-bahak, menangis atau menggelepar (Murphy, 1986 : l8l).
5. Pawang
Parvang digunakan unruk kepentingan masyarakat, seperti mendatangkan
hujan, melindungi kampung, membantu dalam memancing. Parvang menggunkan
mantera-mantera jimatjimat untuk mendukung kekuatan'kekuatan yang tidak
terlihatunrukmengikutirunrutanpawang (Nida,1978:8). RichardCovendish (1985:
1683) menekankanbahwa rujuan uatmapawang adalahkuasa tertinggi atas sehaia
sesuatu, kemahakuasaan yang tak tertandigi.
6. Pertapa (mistik)
Pertapa runduk pada pemerintahan dari dunia lain. Pawang sebagai penguim
pesan kepada kekauatan-kekuatan yang kelihatan. Pertapa menerima atau sebagai
saluran wah;,'u ilahi. Pawang mengendalikan kuasa-kuasa. Pertapa ketika dirasuk
menuruti petunjuk-petunjuk dengan sukacita dan kerendahan hati (Nida, 1978:7-
8)
B. Sosiologi Penyimpangan
Sosiologi penyimpangan ialah kajian sosiologi atas perilaku menyimpang,
kejahatan atas norma budaya, dan penciptaan serta pemaksaan norma-norma.
Penyimpangan sosiologi berkaitan dengan, dan juga berbeda dengan bidang
kriminologi. Sosiologi penyimpangan mempertimbangkan penyimpangan sebagai
suatu konsep yang relatif. Jika penyimpangan adalah mutlak maka, semua
masyarakat, pada sepanjang jaman, akan memeprtimbangakan bentuk-bentuk
perilaku tertenru sebagaipenyimpangan. Setiap masyarakat mengembangkan aruran
yang melarang bentuk-bentuk perilaku tertentu sebagai memiliki sifat
penyimpangan. Sebaliknya, penyimpangan didefinisikan dalam istilah relatif berarti
bahwa masyarakat yang berbeda pada jaman yang berbeda mengembangkan cara
yang berbeda dalam melihat bentuk perilaku yang sama. Definisi relatif ini
menunjukkan bahrva tidak ada satupun "penyebab" bagi perilaku. Karena ada
perbedaan cara dalam mendefinisikan benruk perilaku yang sama. Berikut ini adalah
beberapa teori penyimpangan.
l. Tcori lcbcling
Teori labeling dipelopori oleh Edwin Lemert. Teori penyimpangan
menyarankanbahwapenl.irnpangandisebabkanolchorangyangmenyimpangdilebel
(pemberian julukan, cap, etiket, merek) secara negzrtif, menginternalisasi lebel iru,
dan berbuat menurut lebel tersebut. Sebagai contoh, jika seorang guru melebel
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seorang siswa sebagai anak bandel siswa menginternalisasi lebel iru dari frgur yang
memiliki otoritas dan berlaku sebagaimana lebel itu adalah nubuat yang berlaku
atas dirinya. Teori lebel juga memiliki unsur teori konllik seperri pada kelompok
yang berkuasa memuruskan mengenai apa yang menyimpang dan dapat diterima,
dan menukmati kekuasaan di balik proses lebeling iru. Sebagai contoh, suatu sistem
dalam penjara yang melebel seorang yang divonis sebagai pencuri, maka orang
tersebut mulai memandang dirinya sebagai pencuri (http://en.wikipedia.org/rn iki/
Sociology of deviance. hlm 2).
Mula-mula seseorang melakukan suaru penyimpangan, yang oleh lemert
dinamakan penyimpangan primer atau primary deviation. Akibat dilakukannya
penyimpangan tersebut, si penyimang lalu diberi cap. sebagai tangapan terhadap
pemberian cap oleh orang lain maka si peiaku penyimangan primer kemudian
mendefinisikan dirinya sebagai penyimpang dan mengulangi lagi ;perbuaran
menyiangnya 
- melakukan penyimpangan sekunder atau secondary daiation -
sehingga mulai menganut suatu gaya hidup menyimpang ataudwiantlit'estyleyang
menghasilkan suarLl karier menyimpang atau dw iant career (Sun arto, I 993)
2.Teorikonflik
Para ahli teori konflik melihat penyimpangan sebagai akibat konflik antara
individu-individu dankelompok-kelompok-kelompok. Merekayangmemilikikuasa
berkompeten menciptakan norma dan lebel bagi para penyimpang. perilaku
menyimpang seringkaii adalah akibat strukrur sosial yang ada mencegah kelompok
minoritasuntukmemilikijalanmasukpadasumberdayayangterbaras. Olehkarena
itu maka penyimpangan sebagai suatu reaksi yang menghasilkan konflik anrara
kelompok-kelompok dan individu-individu untuk mendapatkan sumber daya
terbatas. Definisi ini unruk menjelaskan penyimpangan oieh warga miskin, bukan
untuk memahami kejahatan yang dilakukan oleh pekerja kerah putih. Definisi ini
juga menetapkan bahwa orang yang berkuasa yang mendefinisikan kejahatan.
3. Teoribiologis
Cesare Lombroso menetapkan bahwa beberapa orang secara genetik telah
ditetapkan untuk perilaku kriminal. Kriminal adalah produk dari benruk genetik.
Benruk genetik iru membuat seseorang dilahirkan sebagai kriminal, yang sulit unruk
diobati karena dirurunkan secara biologis.
4. T eon strain (rekanan )
Robert K. Merton membahas penyimpangan dalam isitilah tujuan dan sarana sebagai
bagian dari teori anomi/srrain. N{erron mencoba menjelaskan penyimpangan sosial
pada jenjang makro, yaitu pada jenjang struktur sosial. Menurur argumen Merton
sturktursosialtidak hanya menghasilkanperilaku konformis, rerapi menghasilkan
pula perilaku menyimpang; srrukrur sosial menciptakan keadaan yang menghasilkan
pelang4aran terhadap aturan sosial;menekan orang-orang tertenru ke arah perilaku
nonkonform (Kamanto Sunarro, 1993).
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Merton mengatakan bahwa respon individu atas harapan masyarakat dan sarana
yang digunakan indir.'idu untuk mencapai rujuan adalah penting untuk memahami
penyimpangan. Tindakan kolektif yang menimbulkan strain, stress atau frustrasi
dalam diri individu menimbulkan suatu pemutusan hubungan anatra tujuan
masyarakat dansaranay,angdigunakansecaraumumuntukmencapairujuan tersebut
(Http://en.r,vikipedia.org/wiki/sociology of deviance. halaman 2).
Merton mengidentifikasi lima tipe cara adaptasi individu terhadap situasi
tertenrLr; empat diantara lima perilaku peranan dalam menghadapi situasi [ersebut
merupakan perilaku menyimpang. Cara adaptasi pertama, konforrnitas merupakan
cara yang paling banyak dilakukan. Perilaku mengikjuti tujuan yang ditentukan
masyarakat, dan mengikuti cara yang ditentukan masyarakat unruk mencapai rujuan
tersebut.
Cara adaptasi kedua, inovasi merupakan cara perilaku mengikuti tujuan
yang ditentukan masyarakat tetapi memakai cara yang dilarang oleh masyarakat.
Cara ketiga, ritualisme ialah perilaku seseorang telah meninggalkan rujuan budaya
namun masih tetap berpegang pada cara-carayang telah digariskan masyarakat.
Retretisme (pengunduran diri) merupakan bentuk adaptasi berikutnya yaitu
perilaku seseorang tidak mengikuti tujuan budaya dan juga tidak mengikuti cara
unruk meraih rujuan budaya. Pemberontakan merupakan benruk adaptasi terakhir,
yaitu orang tidak mengakui struktur sosial yang ada dan berupaya menciptakan
suaru srukrur sosial yang lain.
Tabel Teori Strain/Tekanan
Penerimaan tujuan dan sarana didefinisikan se bagai konlormitas (contoh,
berbisnis untuk mendapat kekayaan). Penerimaan tujuan dan penoiakan sarana
digambarkan sebagai inovasi, yang dapat menjadi pc'rsitf atau negzrtif (contoh,
mendaparykan kekayarrn clcngan mcrarnpok aclalah negatif, sedangkan menciptak:tn
bisnis baru adalah metode positi{). Penoiakan rujuan dan penerimaan sarana adalah
ritualisme. Penoiakan tujuan maupun sarana adalah recreatisme - seorang tuna
rvisma. Pemberontak adalah orang yang menolak tujuan dan sarana dan
meng;antikannya dengan sistem lainyang dapar diterima
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Menerimatujuan Menolaktujuan
Menerimacara/sarana Konformitas Ritualisme
Menolakcara/sarana Inovasi Retreatisme dan
Pemberontakan
5.TeoriKonnol
Teori ini menekankan ketika ikatan anatra individu dan masyarakat lemah
membuat orang menyimpang. sebaliknya, kerika ikaran kuar maka penyimpangan
sangat beresiko. Teori kontrol berkembang ketil<a norma menghambar perilaku
menyimpang. Tanpa "kontrol" ini perilaku menyimpang akan sering terjadi. orang
akan taat pada kelompok ketika mereka yakin mereka mendapar banyak hasl dari
ketaatan dari pada penyirnpangan. Seseorang akan menuruti norma ketika memiliki
ikatan yang kuat dengan masyarakat. Ikatan terdiri atas empat fakror: komitmen,
kasih sayang, keyakinan darn keterlibatan. Ketika salah saru faktor ini meleinah atau
diabaikan amaka seseorang akan melakukan penyimpangan. (contoh, seseorang
akan enggan untuk menyimpang setelah bekerja keras untuk mendapatkan gelar
doktor karena resiko yang ditanggung akan rerlalu besar)
6. Asosiasi Diferensial
Edwin H. Sutherland mengemukakan bahwa semua perilaku adalah akibar
sosialisasi melalui interaksi (Rodney Starke, 2007. Sociology: Tenth Edition. Belmonr,
cA. Thomson wadsworth 188). seseorang bertindak sesuai dengan orang yang
berasosiasi dengannya. Jika tindakan didorong kembali oleh kelompok yang
berasosiasi dengannya, tindakan iru cenderung diulangi, jika perhatian dan
penghargaan diberikan. contohnya, jika seorang anak memutuskan untuk
memecahkan kaca jendela, dan kawan-kawannya mendukung tindakannya, anak
itu akan meneruskan perbuatan penyimpangan itu. Robert Burgess dan Ronbald
Akers mengemukakan mengenai teori pembelajaran sosial. Mereka mengatakan
bahwa satu anggota keluarga akan melakukan kegiatan kriminal,lika anggora
keluarga lain sudah melaukannya (starke, 2002: 188). Variabel yang penring dalam
teori ini ialah usia dari orang yang belajar menyimpang, kuaiitas hubungan anrara
yang belajar menyimpang dengan model yang memerankan penyimpangan, dan
relasi anatra yang belajar dan model pelaku penyimpang. Menurut sutherland
penyimpangan bersumber pada dit't'crent association (pergaulan yang berbeda).
Penyimpangan dipeiaj ari melalui proses alih bu daya (cubural vansmission). Melalui
proses belajar ini, seseorang mempelajari suatu da,iant subcubure (kebudayaan
menyimpang) (Kamanto Sunarto, 1993)
7. Fungsionalisme
Fungsionalisme menundang penyrmpangan sebagai sesuatu yang diburuhkan
oleh masyarakat. Penyimpang;rn menguji batas-batas dan menegaskan kembali
norrna-norma sosial. Pe nf impangan juga menyediakan Lrpirngan kerja bagi dokrer,
pcnegak hukum, pekerja sosial, politisi, pemimpin agama, d:rn sererusnya.
Menurut Durkheim, masyarakat didasarkan pada mernbagi nilai-nilai urnum
(kesadaran kolektrf) di kalangana mereka yang menjadi dasar rindakan. Pada masa
perubahan atau tekanan sosial, kesadaran kolektif manjadilemah. Masyarakar dalam
situasi ini akan hidup menurut kepentingannya sendiri dari pada menururi nilai,
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niiai sosial. Durkheim menyebut situasi ini sebagai anomi. Fungsionalisme
menegaskan bahwa penyimpangan akan berfungsi menciptakan kohesi diantara
anggota dalam kalangan suaru kelompok masyarakat.
8. PenyimpanganMedis
Penciptaan lebeling atas para penyimpang telah berpindah dari lembaga
agama ke lembaga medis. Peralihan ini disebabkan oleh bertambahnya penjelasan
ilmiah dan medis atas perilaku para pennyimpang. Contohnya, seorang dengan
ganguan mental menuut penjelasan agama dianggap sebagai kerasukan atau
kepenuhan kekuatan supernatural. Akan tetapi, penyimpangan medis yang
menyebabkan persoalan mental atau persoalan kesehatan lain dijelaskan secara
medis, akan memberi pengaruh pada peran yang dimainkan pasien. Seseorang yang
dilebeling sakit mental akan memerankan'peran sakit mental" agar pelanggarannya
atas norma dapat diampuni sepanjang ia dipamndang oleh paramedis sebagai
penderita sakit mental.
C. Adaptasi atas Penyimpanganmeialui Siklus Identitas Sosial
i. Teori daptasi atas Lebel Penyimpangan
Umumnya pemimpin rellgius dalam menjaiankan perannya berkaitan dengan
penyimpangan lebel. Pemimpin reiigius yang memberikan pelayanan kesembuhan
atau pengusiran setan sering dicap sebagai paranormal atau dukun. Yesus Kristus
dalam Matius 12:22-37: Markus 3:20-30; Lukas lI:14-23 ketika menjalankan
perannya menyembuhkan seorang yang kerasukan setan, buta dan bisu, dituduh
oleh orang Farisi, bahrva Yesus mengusir setan dengan penghulu setan.
MenurutJ. W. Rogers dan M. D. Buffalo ada 9 cara adaptasi ketika peran yang
dimainkan seseorang mendapat lebel peny'rmpangan dari masyarakat. 9 cara itu
bergantung pada 3 reaksi dari orang yang mendapat lebel penyimpangan yaitu
perserujuan, penolakan dan pernrkaran. Cara adaptasi juga berganrung pada 3 reaksi
masyarakat yang memberi lebel yaitu pengagungan, manipulasi dan pemusnahan.
9 cara adaptasi itu seperti yang dikutip oleh Santiago Guijaro (1999) ialah sebagai
berikut:
9 cara adaptasi atas penyimpangan lebel ini dapat dihubungkan saru dengan yang
lainnya menjadi satu ramgkaian adaptasi yang berkesinambungan. Jika demikian,
rangkaian adaptasi iru serupa dengan model siklus identitas sosial berikut ini.
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Pengagungan Manipulasi Pemusnahan
Persetujuan Menyerujui tanpa protes Penyaluran Reinterpretasi
Penolakan Tidarkmengakui Penghindaran Redefinisi
Pertukaran N'lelarikan diri lv'lodifikasi Perubahan
2. Siklus Identitas Sosial
Siklus identitas sosial dikemukakan oleh Robert E. Kleine,lll dan Susan
Schultz Kleine. Ada beberapa tahap siklus identitas sosial menurut Kleine:
prasosialisasi, penemuan (kembali) atau (re)discovery, konsrruksi (kembali) arau
(e)construction, pemantapan atau maintenance,latensi danpenhyusunan/pengaruran
atau disposition. Adapun kerangkanya sebagimana yang digambarkan oleh Kleine
dalam artikelnya yang berjuduIConsumptionandSelt'-SchemaChangesThroughtout the
Identiry Project Lit'e Cycle yang diakses ranggal 28 Februari 2008 dari http://
greenspun.com/com/GentlEye/articles/id cycle/id cycle2.html. adalah sebagai
berikut:
Berikut ini adalahpembahasan siklus identitas sosial sebagai adaptasi atas
identitas diri dari peran para pemimpin religius dalam menjalankan praktek
penyembuhan dan pengusiran seran yang dipandang sebagai penyimpangan arau
praktek paranormal atau perdukunan.
a. Prasosialisasi
Prasosialisa.si bernrjuan mencapai suatu idenritas. Identitas ialah penemparan
seseorang dalitm suatu situasi sosial. ldcntitas bukan subtitusi dari diri. Seseorang
memiliki identitas ketika dia disituasikan atau dibentuk oleh situasi soial melalui
partisipasinya dalam rela,si sosial ( M ackie, 19 87 : I2I, 122)
ldentitas juga adalah peran yang menunjuk pzrda harapan perilaku yang
dirunrut unruk dikerjakan yang berkaitan dengan posisi. Peran adalah seperangkar
norma sosial yang mengatur perilaku seseorang dalam suatu kelompok dan
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Proses Sosialisasi
asosialisasi
Konstruksi (Kembali)
/
,/
/
Penemuan(Kembali)
\\\
Pemantapan Latensi
\ //
Penyusunan
menentukan hubungan dengan anggota kelompok lainnya. Ada bebrapa konsep
tentangperan:
Belqarperan,yaituprosesorangbelajarperandanbagaimanamemainkamrya.Menjalankan
peranadalahperilakuyangtertdndmdaldmdirinyaltetikameryalankdnsuatuperdn. Empati
peranadalahprosesorangbelajarmengalamiideatauperasaanoranglain(GeralR.Leslie, R F.
Larson danB. L. Gorman, J980: 151-J53) .
Memiliki identitas berarti seseorang disiruasikan oleh dirinya dan orang lain
dalam pengertian sosial (Mackie, 1987:I2l-I22). Prasosialisasi identitas adalah
akibat dari proses sosialisasi yang dialami anggota dalam kelompok masyarakat
tertenru. hasosialisasi terjadi lama sebelum seseorang secara aktif menjadi tercarik,
atau mencapai suatu identitas. Melalui sosialisasi, individu belajar mengambil dan
memainkan peran dan meggunakan pola-pola yang memfasilitasi dan
mensimbolisasi peran sosial tersebut (Solomon, 1988: 233-258). Makna-makna
yang seorang miJiki dan perankan pada suaru posisi sosial irulah kemudian menjadi
identitas diri, seperti sebagai orang tua, anak, suami atau isteri, tunangan, pelajar,
pegawai. Idenritas diri menunjuk lebih dari iokasi dir1 atau selt'-locationdalam srrukmr
sosial; juga merujuk pada gambar diri atau self image yaitu lualitas, sifat dan
karkaterisitik lain yang aktor lihat pada dirinya sendiri (HewitJ. P . ,1994: ll3-ll4).
Contohnya:
Suamidanisteritidalemenerimasatudenganyanglaindalampengertianlokasimerekadalam
keluargqrctapimenerimasamdenganyanglainsebagaiyangmengasihi,berkompetisr.eksplotttf,
sensitif atau dalam pengertian sit' at danhar al<ter istik (Hau itt, 199 4 : 113) .
Identitas diri sebagai pengambilan peran berarri apa yang masuk dalam pikiran
ketika seseorang memikirkan peran tertentu seperti menjadi pemimpin religius
namunmendapatlebelsebagaiparanormal. Pengetahuancialampengambilanperan
bervariasi menurut usia, gender, kelas sosial, lokasi geografis dan lain-lain.
Pengetahuan dalam identitas diri juga bermakna aktor menilai betapa baik atau
buruknya mereka. Penerimaan diri didefinisikan sebagai sikap positif dan negatif
terhadap suaru objek yairu diri. Menurut Owens (1993: 288) sikap positif penerimaan
diri ialah menghargai dan perasaan layak pada diri. Sikap negarif ialah kurang
menghargai diri dan fokus pada kelemahannya. Timothy Owens (1993: 289)
membagi penerimaan diri dalam, indikator self confidence dan self deprecailon. Self
confidence dihubungkan dengan issu pengembangan diri atau self development dan
perilaku pososial. Selt'deprecation dihubungkan dengan keadaan menderita, isolasi
dan ketergantungan.
Setiap individu memiliki kumpulan pengetahuan renrang pengambilan peran.
Pengetahuan tersebut tidak saja yang positifrncngcnai peran tersebut terapijuga
yang stereotip atas peran tersebut, dan menyzrtakan bahn'a "peran ini bukanlah tipe
saya". hoposisi unruk hal ini ialah:
Pl: Selama fase prasosialisasi, pengambilan peran pemimpin religius yang
menjalankan pelayanan penyembuhan dan pengusiran seran adalah
mengumpulkan pemahaman yang positif maupun stereotip atas peran
tersebut.
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Tahap prasosialisasiini serupa dengan tahap interpersonalmenurur Robert kegan
yaitu anak mulai menghargai orang lain, muiai rimbul rasa bersalah, malu dan
berempati.
b. Penemuan atau disko'u.eri
Diskoveri peran terjadi ketika seseorang mengevaluasi peran tersebut untuk
mengeksplorasi pertarryaan "apakah tipe peran ini yang saya suka untuk
mencapainya?" Contohnya, "haruskah saya menjadi seorang pemimpin religius yang
menjalankan palayanan penyembuhann dan pengusiran setan sekalipun mendaput
lebel sebagai paranormal atau dukun?" Diskor,'eri berakhir ketika seseorang membuat
keputusan4<omitmen implisit atau eksplisit unruk mengembangkan idenritas (saya
akan melibatkan diri secara aktif dalam kegiatan penyembuhan dan pengusiran
setan sekalipun mendapar lebel sebagai paranormal atau dukun). Menurut Robert
Kegan tahap ini disebut pula sebagai tahap insdrusionl yairu anak menyadari suaru
prinsip yang menolong menentukan apa yang menjadi prioriras.
P2: Selama tahap diskoreri, pemimpin religius mulai memiliki nilai, kominnen
dan prinsip yang lebih perrnanen unruk mengembangkan perannya sebagai
penyembuh dan pengusir seran dalam kehidupan lembaga masyarakat
sekalipun dilebel scbagai paranormal atau dukun.
Diskoveri pcran didukung oleh perubahan srarus (Andreasen, 1984: 784-794),
dan kontak dcngan seseorang yang memiliki identitas peran tersebur. Pengambilan
peran termasuk konsep bahlva aktir.itas pelayanan penyembuhan dan pengusiran
setan adalah "sesuatu yang selalu saya inginkan" (ceisi, et al., 1993: r-23).
Kebanyakan diskoveri identitas peran bersumber dari pengaruh luar arau
kontak dengan orang lain yang memiliki identitas peran tersebut dan menarvarkair
perpektif yang dapat diterima mengani identitas tersebut. Orang lain yang memiliki
idcntitas peran tersebut dapat rnenggambarkan mengenai karakteristik kompetensi
perilaku identitas tersebut. Jembatan orang lain sangat penring memberi kesempatan
bagipribadi yang sedang mengeksplorasi peran unruk mengalami dan pada rahap
awal meneladani perilaku orang lain yang berhubungan dengan idenritas p..r.t
tersebut. George Herbert Mead menyebut tahap ini sebagai tahap persiapan atau
ThePreparatoryStage. Tahapini sebagaitingkatpersiapan, sebab benar-benarpeniruan
murni, dan objek-objek sosial termasuk diri sendiri belum didefinisikan dengan kata,
kata yang memiliki arri (soeprapto, 2002: 209). Murphy mencerirakan dengan
sangat menarik gambaran perilaku anak di rahap persiapan ini sebagai berikuc:
Bayi usia 6 anu I bulan behm memahami dirinya sccdrd jel6s. Dia bahkan tidak
memahantibatasan'bamsantubuhrrya. Tangannyantcnlanglcau segalahalyangdapat
dimasukkanke dalam muhrtnya dan merasakan lecsenangan dtnganberbuathal'itu.
Ketikaibu jarinyadimasukliankemulut oratrylain,diamengangiskarenaibu jarinya
hilangtidakl<elihamn. Diamenarih-narikibujarikalcinyahingaterhtkanamuntidale
mcngerti dpa y dng terjadi (Mackie, J98T : J2l-125).
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P3: kebanyakan diskoveri identitas diri pemimpin religius yang dipilih
bersumber dari pengaruh eksternal, seperti jembatan orang lain yang
mempengaruhi perkembangan pengambilan peran dan komitmen sosial
seperti menjalankan pelayanan penyembuhan dan pengusiran setan.
Individu mengevaluasi peran selama fase diskoveri. Evaluasi peran ialah
bagaimana peran melengkapi dan memgembangkan identitas lain yang melekat
pada individu tersebut. Seseorang yang sedang mengambil peran pemimpin religius
yang menjalankan praktek penyembuhan dan pengusiran setan akan mengevaluasi
perannya itu apakah dapat sesuai dengan identitas keluarganya dan identitas yang
berhubungan dengan profesinya yang lain atau aktivitas sehari-harinya. Evaluasi
peran memberikanpersepsi apakahperan tersebut adalah'hntuk saya" sekarang,
atau di masa depan. Pengambilan peran merupakan dasar bagi diskoveri identitas
untuk mengevaluasi dan mulai mengembangkannya. George Herbert Mead
menyebut tahap ini sebagai tahap permainan atauThe Play Stage . Tahap ini dimulai
usia 3 tahun dan berakhir di usia masuk sekolah (Mackie, 1987: I28). Menurut
S tone, tahap permainan memiliki du a fu ngsi sosialisasi.
Pertamd,melaluipermainandramaanakmemahmidirinyadariperspeletif oranglain.
Iklua,permainantrsebutmenjadisaranaantisipasisosialsebagaianakdalammengambil
peranaleandimilikinyapadakehidupannyadimasayangakandatang(Mackie,1987:
132).
P4: Pengambilan peran menuntun eksplorasi awal pemimpin religius atas
aktivitas penyembuhan dan pengusiran setan yang berkaitan dengan
identitasnya.
Jika setelah eksplorasi indir4du memutuskan'peran itu bukanuntuk saya",
maka informasi atas pengalaman peran akan tetap tinggal dalam individu. Jika
pemgalaman-pengalaman selama eksplorasi memberikan persepsi bahwa peran iru
sesuai dengan pribadinya, individu akan suka mengembangkan peran tersebut ke
tahap konstruksi peran. Seseorang dapat terus mengembangkan perilaku yang
berkaitan dengan identitas peran sekalipun terputus dengan pengaruh sosial atau
tidak lagi berhubungan dengan orang lain yang memiliki identitas peran tersebut.
c. KonsrmksiIdentitas
Individu dalam konstruksi identitas mengumpulkan pengalaman dengan
produk-produkdanpola-polaperilakuyangberhubungandenganperan. Konsrmksi
idenritas terjadi dalam konteks jaringan sosial yang menguatkan identitas atau malah
melemahkan identitas (Homer, 1984:255-262; Kleime, et al., 1993 209-235).
George Herbert lvtead menyebut tahap ini sebagai tahap pertandingan atau The
Game Stage . Tahap ini dimulari usia 7 tarhun hing4a pubertas (Mackie, 1987: 133).
Jika tahap perrnairnn, anale mampumenggabwrgl<an seluruh sigificant othersyaitu
mengmirysryktif danbeebrapaindividulainsecarabersamaarymakatahappmandingan"
anak menerima generaliTed others atau penyemaratadn oranglain yaitu perdturdn,
8t
perspektit'ddndefinisimasyaraleatyaitusignificantorhersitutidakhanyadimengerti
tetapi juga menladi milil<ny a (Mackie,l9g7 : 133) .
futinya sosialisasi pada tahap ini membuat segala sesuaru yang pertama kali berada
diluarindividukiniberadadidalamindividu,melaluiprosesrole ialcingaraumengambil
peran dan role playing atau memainkan peran.
Role takingdalahl<emampuanmemperleitaleanperananoranglainuntukselanjutnya
meniruperanyangdibawakanorangittt. Roleplayingialahanale yangmembanakan
peran ahan terus memainkan peran iru, dan peran itu menjadi diriiya, danberlaleu
dengan c ar a y angho nsisten dengan pr ot'esi itu (Cohen, lg g3 : 102).
- 
Tahap pertandingan atau tahap generalizedothersini dijelaskan oleh Meuer
dan Petras sebagai berikut:
Setelahmencapaisudutyangdigeneralisasi,seorang individudapatmengontroldirinya
sendiridalamtingkahlakuyangkonsistendanrcrsusun. Diada[atme andangdu-iiya
sendiridarisatusudu\ldngkonsistmlniberartr.individutersebitdapatmelebiilidefinisi
yangbethubungan dengannya. Ilustrasiuntuhhalinimungkinyangtergambar ialam
situasidimanaseoranglngrisberpahaianrapiuntukmenghadirimaianialamditengah
bclantaraAt'rika. Jadi,denganmernilikigeneraleed,otheri,seorangindividuterbebasiari
tahanan'tekananheanehan situasi mendadale. Dia dapatbeiindak dengan jumlah
konsistentertentu dalampelbagai situasikarenatindakinnyainiberhubuigan-dengan
harapandandefinisiyangtelahdiinrernalisasi olehnya(soeprapto,2002:21i).
P5: Selama konstruksi idendtas, pemimpin religius mengerri perspekrif orang
lain sekaligus menerima menjadi miliknya.
Menurut Robert Kegan tahap konstruksi ini disebutnya sebagai tahap
interindir,idual, seseorang mulai belajar keanekaragaman sisrem nilai disamping
sistem nilainya sendiri. Seseorang yang mencapai kedewasaan sosial interindiyiduJ
dapat berpegang pada sistem nilainya sendiri namun pada saat yang sama juga
berpegang pada sistem nilai lintas budaya, dan melihal persoalan da"ri berbag"al
perspekdflersebut.
Identitas adalah status yang terintenalisasi. Starus adalah rangking arau
posisi dalam suaru kelompok atau oragnisasi. Ada beberapajenis srarus:
Status y ang dib erikan atau ascribed statuses y aitu diperoleh sqahlahir berdasarlcan
jeniskelamin,usia,ras,kelompole etnisdanlatarbelakangleeluarga. Statusyang
dicapaiatauachiarcdstarutesyaintyangdiperolehsebagaihasildiripengetoiuoi
kemampuan b eher j a, hetr amp ilan dan ketelcunan (G ei atd R Leslii RF. Lar so n
dan B. L. G orman, 1980 : J49, I 50).
Tahap konsrruksi, individu yang sedang mengambil identitas peran sebagai
pemimpin relgius yang menjalarnkan prakrek penyembuhan clan pengusiran seran
mengumpulkan seperangkar kepemilikan dan keahlian yang diperrimnLgan dapar
mendukung akrir4ras yang berkaitan dengan peran identirasnya iru.
P6: Sealama konstruksi identita.s, proses pengambilan peran pemimpin
religius yang menjalankan pelayanan penyembuhan dan pengusiran seian
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menuntun kepada penampilan identitas, termasuk penggunaaan
kepemilikan.
Pemimpin religius dalam mengumpulkan pengalaman dengan produk-produk
dan pola-poia perilaku yang berhubungan dengan peran penyembuhan dan
pengusiran setan dinyatakan dalam pcmikiran "bagaimana saya mengembangkan
peran ini," termasuk apa pr:oduk yang digunakan, bagimana menggunakan produk-
produk iru, cian dari mana sertt bagaimana mendapatkan produk tersebut. Pemimin
religius tersebut mulai memikirkan identitas yang idcal, "bagaimana seharusnya
saya sebagai tipe pribadi yang sedang menjalankan pelayanan penyembuhan dan
pcngusiran setan."
P7: Selama konstruksi identitas, pemimpin religius menjadi lebih
mengembangkan pengetahuan tentang apa produk/merek clrri benda'benda
yang drgunakan atau dikenakan sebagai pelaku penyembuh dan pengusir
setan, bagaimana menggunakan produk atau benda-benda tersebut, dan
dari mana dan bagaimana mendapatkan produk-produk atau benda-benda
tersebut.
d. Pemantapan (maintenance)
Konstruksi identitas adalah suaru periode perubahan, tahap selanjutnya ialah
periode pemantapan. Jaringan sosial yang mendukung identitas semakin
terbuktikan pada tahap ini. Identitas ideal mencapai keadaan kedewasaan secara
relatif, merefleksikan identitas yang berhubungan dengan kepemilikan dan
kerrampilan yang diakumulasikan olch individu. Identitas pada tahap ini terintegrasi
dalam diriindir,{du.
Akumulasi kepemilikan d.alam tahap ini semakin menunjuk pada produk yang
lebih moderen, lebih mampu memenuhi banyak keburuhan. Akumuiasi pengalaman
individu atas identitas merujuk pada pemantapan pemahaman aras identitas.
Pemahaman itu dapat berupa pemahaman mengcnai apa perlengkapan dan
aksesorisnya yang sesuai atau yang merefleksikan identitas idealnya sebagai
penyembuh dan pengusir setan.
P8: Tahap pemantapan, pemimpin religius menjadi lebih mantap dalam
memahami kumpulan produk yang sesuai dengan identitasnya sebagai
penyembuh dan pengusir setan.
P9: tahap pemantapan, individu menjadi lebih mantap dalam menguasai
ketrampilan yang sesuai dengan identitasnya sebagai penyembuh dan
pengusirsetan.
e. Hambatan Identitas
Ada dua tipc hirmabtan identitas: latensi dan disposisi atau peu),usuniln
identita.s.
(l) Latensi
Latensi menggambarklan fase individu berhenti melanjutk:rn akrivitas,
perilaku dan mengurangi akumulasi kepernilikan yang berhubungan dengan
identitas. Individu p;rda tahap latensi membuat kesimpulan "saya ridak pernah
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menjadi tipe pribadi ini." Kesimpulan ini timbul karena peran pemimpin religius
sebagai penyembuh dan pengusir seran dipandang sebagai penyimpangan yaitu
dicap paranormal atau dukun.
(2) Disposisi idenriras
Disposisi identitas meggambrakan situasi individu bermaksud menghapus
identitas dari pikirannya. Jaringan sosial yang berhubungan dengan idenriras rurut
"dihentikan." Kepemilikan yang berhubungan dengan identitas juga didisposisi.
Indir,'idu pada tahap disposisi mengatakan bahn'a "apa yang menjadi idenritas sa1'a
dulu kini tidak lagi." Disposisi identitas mengandung unsur nostalgia atau kenangan
lama, juga mengandung unsur rasa malu a[i,ru penyesalern pengembangan identitas
yang ideal tidak pernah tercapai. Disposisi identitas terrnasuk pengunduran diri,
penyesalan, frusrrasi atau memzurdangidentitas tersebut sebagaiyang tidakrealistik.
PlO: Kepemilikan yang berhubungan dengan idenriras penyembuh dan
pengusir setan yang terdisposisi merefleksikan emosi seperti kesedihan, rasa
malu atau kenangan lama (nostalgia) atas peran penyembuh dan pengusir
setan yang telah dimainkannya itu
Tahap disposisi ini rnenurut Erikson ialah pengalaman konflik, jika dirangani
dengan berhasil akan mengembangkan identitas diri, jika tidak berhail seseorang
akan gagal mengembangkan identiras dirinya.
KESIMPUTAN
l. Keberhasilan pencapaian identitas diri yang dilebel sebagai penyimpangan
ternyata melibatkan beberapa tahap dan beberapa faktor. Menurut reori siklus
identitas sosial ada beberapa tahap dan setiap tahap mengandung beberap faktor
yang terlibat dalam menentukan pencapaian identitas diri. Tahap prasosialisasi
terdapat faktor sclf deprecation dan selt'cont'idence. Tahap penemuan arau diskoveri
mengandung faktor evaluasi, komitmen implisit atau eksplisit, kontak dengan
orang lain yang memiliki identitas peran sama, memiliki konsep peran yang
dimainkan. Tahap konstruksi mengandung faktor tahap pertandingan,
pengetahuan dan penggunaan produk arau barang kepemilikan yang mendukung
peran yang dimainkan. Tahap latensi terdapat faktor penghentian akrivitas. Tahap
disposisi atau pen),'usunan mengandung faktor nosralgia,4<enangan lama, rasa
malu, kesedihan, pengunduran diri, penyesalan, frustrasi, mcmandangidentitas
tersebut sebagai tidak rcalisrik. Tahap pemanrapan (mair-rtenance) rerdapat
faktor akumulasi ketrampilan dan kepemilikan yang sesuai dengan identitas.
2. Pemimpin religius yang mcndapat lebel peyrirnpangan dari ma.s)'arakat atas peran
pcnycmbuhan dan pcngusiran sc[an 1'ang clirnainkan dapat menpgunakan siklus
identitas sosial ini dalam mcnger,aluasi perannya dan penilaian masyarakat atas
peran yang dimainkannya sehingga kepurusan yang diambil berkaitan clengan
perandan idenritas dirinya dapat menjadilebih objektif.
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